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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji,
bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk
menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan

selalu berjalan lancar. Tapi gelombang -gelombang itu yang nanti bisa
kau ceritakan”
(Boy Candra)
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ABSTRAK
SHELLY RAFANDA. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Murabahah, Dan Inflasi Terhadap Tingkat Profitabilitas PT. Bank Syariah
Indonesia Periode 2021-2024

Penelitian ini bertujuan —untuk —menganalisis pengaruh pembiayaan
mudharabah, pembiayaan murabahah dan inflasi terhadap tingkat profitabilitas PT.
Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024. Latar belakang penelitinan ini
dilandasi oleh perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia yang
semakin pesat, terutama setelah merger tiga bank syariah BUMN menjadi BSI,
menuntut  bank untuk mampu meningkatkan kinerja keuangan dan
mempertahankan profitabilitas di tengah persaingan industri serta dinamika kondisi
ekonomi. Profitabilitas menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan bank
dalam mengelola aset dan menghasilkan laba. Pembiayaan mudharabah dan
murabahah sebagai instrumen utama penyaluran dana pada perbankan syariah
diduga memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Selain faktor internal
tersebut, kondisi makroekonomi seperti inflasi juga berpotensi memengaruhi
kinerja keuangan perbankan melalui perubahan daya beli masyarakat dan aktivitas
ekonomi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan
data sekunder yang diperoleh dari laporan bulanan Bank Syariah Indonesia dan
Bank Indonesia periode 2021-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 27 untuk memperoleh hasil analisis yang
lebih akurat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian meliputi regresi
linear berganda.

Hasil menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan
murabahah dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Secara parsial pembiayaan mudharabah dan inflasi tidak
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Indonesia
periode 2021-2024. Sedangkan variabel pembiayaan murabahah berpengaruh
secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode
2021-2024.

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, Inflasi,
Profitabilitas



ABSTRACT

SHELLY RAFANDA. The Impact of Mudharabah Financing, Murabahah
Financing, and Inflation on the Profitability of PT. Bank Syariah Indonesia for
the 2021-2024 Period

This study aims to analyze the impact of mudharabah financing, murabahah
financing, and inflation on the profitability of PT. Bank Syariah Indonesia for the
period 2021-2024. The background of this study is rooted in the rapid growth of the
Islamic banking industry .in Indonesia, particularly following the merger of three
state-owned Islamic banks into BSI, which requires the bank to improve its financial
performance and maintain profitability amid industry competition and dynamic
economic conditions. Profitability serves as a key indicator in assessing a bank’s
ability to manage assets and generate profits. Mudharabah and murabahah
financing, as the primary instruments for channeling funds in Islamic banking, are
believed to influence the bank’s profitability. In addition to these internal factors,
macroeconomic conditions such as inflation also have the potential to affect banking
financial performance through changes in consumer purchasing power and
economic activity.

This study employs a quantitative approach using secondary data obtained
from the monthly reports of Bank Syariah Indonesia and Bank Indonesia for the
period 2021-2024. The sampling technique used was saturation sampling. The
collected data were then processed and analyzed using IBM SPSS 27 software to
obtain more accurate analysis results. The analytical methods used in this study
include multiple linear regression.

The results show that the variables of mudharabah financing, murabahah
financing, and inflation collectively have a significant effect on profitability (ROA).
Partially, mudharabah financing and inflation have no effect on profitability (ROA)
at Bank Syariah Indonesia for the 20212024 period. Meanwhile, the murabahah
financing variable has a partial effect on profitability (ROA) at Bank Syariah
Indonesia for the 2021-2024 period.

Keywords: Mudharabah Financing, Murabahah Financing, Inflation,
Profitability
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
Y Sin S Es
gy Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
't Gain G Ge
s Fa F Ef
a8 Qaf Q Ki
el Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
P Wau \W We
A Ha H Ha
" Hamzah | * Apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I

Xivi




Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..Cs Fathah dan ya Ai adanu
o9 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- K Kataba
- J2¢ faala
- % suila
- &K kaifa
- J5 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

A Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas

__fj Dammah danwau | U u dan garis di atas
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Contoh:

- qala
- (&R) rama
- Ja qila

- JJQJ yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

B A iah) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- o 5al A al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

oAk talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- d)—* nazzala

- 54 albirru
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- J5 5 ar-rajulu
~ Al argalamu
- Cuxllasy-syamsu
- OE alatat
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- 3;\-\ ta’khuzu

28 “ %

- (s syai’un

- é}.’d\ an-nau’u
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

L

- Llhs sl as 5&\\ gu-n-i Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:

o Gaalall G5 231l Athamdu fillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu
lillahi rabbil "alamin
- e—‘éj)j\ u-ﬁéj)j\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- ?—‘AJ 3)39 A Allazhu gafurun rahim
- Giea 5349V 4 Lillahi al-amru jami'an/

Lillahil-amru jam1 an
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Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid

XiXi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri keuangan syariah global mengalami pertumbuhan pesat,
didorong oleh perkembangan perbankan syariah di negara mayoritas maupun
nonmuslim. Di Indonesia, perbankan syariah juga menunjukkan kemajuan
signifikan. Krisis keuangan global turut mendorong peningkatan perhatian,
sehingga tidak hanya masyarakat, tetapi juga para pakar dan pembuat kebijakan
mulai serius mempertimbangkan penerapan konsep syariah. (Usmany, 2024)
Awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Perbankan syariah
berperan strategis dalam meningkatkan kesejahteraan umat melalui fungsi
intermediasi, yaitu penghimpunan dan penyaluran dana serta penyediaan jasa
keuangan berbasis prinsip syariah. Eksistensinya terus meningkat, tercermin
dari bertambahnya jumlah lembaga serta pertumbuhan aset yang pada
Desember 2021 mencapai Rp676,73 triliun, naik dari Rp593,94 triliun pada
2020. Perkembangan ini mendorong persaingan antar bank syariah yang
berdampak pada pencapaian profitabilitas (Tarmizi et al., 2023).

Berdasarkan rasio keuangan, kinerja bisnis suatu bank dapat dinilai
dengan melihat hubungan antar komponen dalam laporan keuangan melalui
perbandingan angka tertentu. Salah satu indikator penting dalam evaluasi
tersebut adalah rasio profitabilitas. Jika kinerja bank baik, maka laba yang

diperoleh cenderung meningkat, sedangkan jika kinerja bank buruk, laba yang



dihasilkan akan menurun (Kuncoro, 2021). Tingkat profitabilitas perusahaan
dapat diukur melalui beberapa rasio keuangan seperti GPM, NPM, ROE, dan
ROA. Dalam penelitian ini, profitabilitas dianalisis menggunakan Return on
Assets (ROA), vyang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengoptimalkan seluruh aset untuk menghasilkan laba. ROA dinyatakan
dalam persentase dan mencerminkan efektivitas pengelolaan aset sebagai
sumber pendapatan. Dengan demikian, optimalisasi aset menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga keberlanjutan
operasional perusahaan (Irwansyah & Hidayat, 2021). Berikut ini adalah data
ROA BUS, UUS dan BPRS periode 2021-2024:

Gambar 1. 1 Data ROA BUS, UUS dan BPRS Periode 2021-2024

ROA BUS, UUS dan BPRS

v UV v uv
D o /D D
SO & |/®@ >
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Sumber : Laporan Keuangan BUS, UUS dan BPRS Periode 2021 - 2024

Berdasarkan data menunjukkan perkembangan rasio profitabilitas Return
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on Assets pada Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) selama periode 2021-2024 yang
secara umum berada pada kisaran 1,5% hingga sedikit di atas 2,0%. Pada tahun
2021, ROA UUS tercatat paling tinggi, sekitar 2,0%, diikuti BPRS sekitar 1,7%

dan BUS sekitar 1,5%. Memasuki tahun 2022, BUS mengalami peningkatan



hingga mendekati 2,0%, sementara UUS sedikit menurun namun tetap stabil di
kisaran 1,7%, dan BPRS juga menunjukkan kenaikan mendekati 1,9%. Pada
tahun 2023, ketiga jenis bank relatif stabil dengan kecenderungan peningkatan,
di mana BPRS mencapai sekitar 2,0%, BUS sekitar 1,9%, dan UUS sekitar
1,8%. Selanjutnya, pada tahun 2024, BUS dan BPRS menunjukkan kinerja
yang cukup baik dengan ROA sedikit di atas 2,0% untuk BUS dan mendekati
2,0% untuk BPRS, sedangkan UUS mengalami penurunan ke kisaran sekitar
1,9%. Secara keseluruhan, tren ini mengindikasikan bahwa profitabilitas
perbankan syariah cenderung stabil dengan fluktuasi moderat, serta
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi pengelolaan aset terutama pada
BUS dan BPRS, sementara UUS menghadapi tantangan struktural dan
transformasi kelembagaan yang memengaruhi kinerjanya.

Perkembangan pesat tersebut semakin diperkuat dengan adanya
kebijakan strategis melalui penggabungan tiga bank syariah milik BUMN
menjadi PT Bank Syariah Indonesia. Pembentukan bank hasil merger ini
menjadi fenomena penting dalam mendorong pertumbuhan industri keuangan
syariah di Indonesia serta memperkuat daya saing di tingkat global. Fenomena
ini menunjukkan bahwa merger tersebut tidak hanya sekadar konsolidasi aset,
tetapi juga merupakan bagian dari strategi nasional untuk meningkatkan
efisiensi, memperluas pangsa pasar, dan memperkokoh struktur industri
keuangan syariah. Oleh karena itu, bank hasil merger dituntut untuk menyusun
perencanaan yang komprehensif, tidak hanya berfokus pada peningkatan total

aset, tetapi juga pada penerapan manajemen yang efektif dan profesional guna



menghadapi persaingan global (Utari & Septiana, 2022).

Keberhasilan proses merger tersebut tercermin melalui peningkatan
kinerja keuangan, salah satunya yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA). ROA merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba. Bagi perbankan syariah, peningkatan ROA mencerminkan
efektivitas ~pengelolaan aset, efisiensi operasional, serta keberhasilan
penyaluran pembiayaan dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu,
perkembangan ROA PT Bank Syariah Indonesia selama periode 2021-2024
menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan Kinerja perusahaan
setelah merger.

Tabel 1. 1 Data ROA BSI Periode 2021-2024

Tahun Laba Bersih Total Asset ROA
2021 3.217.796 265.289.081 1,21%
2022 4.311.075 305.727.438 1,41%
2023 5.737.932 353.624.124 1,62%
2024 7.158.012 408.613.432 1,75%

Rata-Rata 1,38%

Sumber : Laporan Keuangan ROA BSI Periode 2021 - 2024
Berdasarkan data Return on Assets (ROA) PT Bank Syariah Indonesia
periode 20212024, terlihat adanya peningkatan secara konsisten dari 1,21%
pada tahun 2021 menjadi 1,75% pada tahun 2024. Peningkatan tersebut sejalan

dengan proses konsolidasi pascamerger, pemulihan ekonomi nasional,



transformasi digital, serta ekspansi pembiayaan yang mendorong penguatan
kinerja keuangan BSI. Pada tahun 2024, laba bersih BSI juga tumbuh sekitar
20% meskipun dihadapkan pada dinamika perekonomian dan kebijakan
moneter selama periode penelitian. Kondisi tersebut didukung oleh strategi
pembiayaan yang berfokus pada segmen ritel, konsumer, dan UMKM sebagai
kontributor utama portofolio pembiayaan, sehingga menunjukkan bahwa
pembiayaan syariah, khususnya mudharabah dan murabahah, memiliki peran
penting dalam mendukung peningkatan profitabilitas Bank Syariah Indonesia.

Pembiayaan mudharabah yaitu akad kemitraan antara bank sebagai
penyedia modal (shahibul maal) dan nasabah sebagai pengelola (mudharib),
dengan keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang disepakati. Penyaluran
pembiayaan ini menjadi sumber laba yang berkontribusi langsung terhadap
profitabilitas bank, khususnya Return on Assets yang mencerminkan
kemampuan menghasilkan laba dari aset. Sesuai konsep profitabilitas,
pembiayaan yang disalurkan merupakan faktor penting yaitu semakin tinggi
pembiayaan,maka peluang pendapatan dan profitabilitas juga meningkat.
Dengan demikian, peningkatan pembiayaan mudharabah dapat mendorong
kenaikan profitabilitas bank. Namun, risiko kerugian yang ditanggung bank
apabila usaha tidak berhasil tetap dapat mempengaruhi ROA jika tidak
dikelola secara optimal (Abda, 2020).

Tabel 1. 2 Data Pembiayaan Mudharabah (Dalam Jutaan Rupiah)

Periode Pembiayaan Mudharabah

2021 1.628.437




2022 1.041.397
2023 1.881.133
2024 2.937.079

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan data menunjukkan perkembangan pembiayaan mudharabah
pada BSI selama 2021-2024 yang berfluktuasi namun cenderung meningkat
pada akhir periode. Pada tahun 2021, nilai pembiayaan mudharabah tercatat
sebesar 1.628.437 juta rupiah, kemudian mengalami penurunan cukup
signifikan pada tahun 2022 menjadi 1.041.397 juta rupiah. Selanjutnya, pada
tahun 2023 pembiayaan kembali meningkat menjadi 1.881.133 juta rupiah, dan
terus mengalami kenaikan yang cukup pesat pada tahun 2024 hingga mencapai
2.937.079 juta rupiah. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa
meskipun sempat terjadi penurunan pada awal periode, pembiayaan
mudharabah BSI mengalami tren pertumbuhan yang kuat dalam dua tahun
terakhir.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi penurunan
yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya stabil pasca
pandemi COVID-19, sehingga banyak pelaku usaha masih berhati-hati dalam
melakukan ekspansi dan berdampak pada menurunnya permintaan pembiayaan
berbasis bagi hasil seperti mudharabah. Namun demikian, setelah periode
tersebut pembiayaan kembali mengalami peningkatan yang konsisten,
sementara di sisi lain profitabilitas bank yang tercermin dari Return on Assets

terus meningkat setiap tahunnya, yang mengindikasikan bahwa bank mampu



menjaga kinerja keuangan secara efektif meskipun terjadi fluktuasi pada jenis
pembiayaan tertentu.

Selain menggunakan mekanisme bagi hasil, perbankan syariah juga
menyediakan produk pembiayaan melalui akad murabahah yang menerapkan
mekanisme jual beli. Dalam akad ini, bank menyediakan barang yang
dibutuhkan nasabah kemudian menjualnya kembali dengan harga yang
mencakup biaya perolehan dan margin keuntungan yang telah disepakati.
Semakin besar penyaluran pembiayaan murabahah yang disalurkan dan
semakin optimal pengelolaan marginnya, maka potensi laba yang dihasilkan
bank juga meningkat, yang pada akhirnya akan mendorong kenaikan ROA. Hal
ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah memiliki peran penting dalam
mendukung Kinerja profitabilitas bank (Rachmat, 2023).

Tabel 1. 3 Data Pembiayaan Murabahah (Dalam Jutaan Rupiah)

Periode Pembiayaan Murabahah
2021 101.181.900
2022 124.284.807
2023 135.879.671
2024 143.652.233

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia
Berdasarkan data menunjukkan perkembangan pembiayaan murabahah
pada Bank Syariah Indonesia selama periode 2021-2024 yang mengalami tren
peningkatan secara konsisten setiap tahunnya. Pada tahun 2021, total

pembiayaan murabahah tercatat sebesar 101.181.900 juta rupiah, kemudian



meningkat signifikan pada tahun 2022 menjadi 124.284.807 juta rupiah.
Peningkatan ini terus berlanjut pada tahun 2023 dengan nilai mencapai
135.879.671 juta rupiah, dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2024
menjadi 143.652.233 juta rupiah. Tren kenaikan tersebut menunjukkan bahwa
pembiayaan murabahah tetap menjadi instrumen dominan dalam penyaluran
dana perbankan syariah, terutama karena karakteristiknya yang relatif lebih
pasti dan memiliki risiko yang lebih rendah dibandingkan pembiayaan berbasis
bagi hasil. Selain itu, peningkatan ini juga mencerminkan tingginya permintaan
masyarakat terhadap pembiayaan konsumtif maupun produktif, serta
menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas penyaluran
pembiayaan di tengah dinamika kondisi ekonomi yang terus berkembang.
Kondisi makroekonomi terutama inflasi, memiliki dampak pada kinerja
bank selain faktor internal. Tingginya inflasi berpotensi menurunkan daya beli
masyarakat yang mempengaruhi pada keuntungan bank dan investasi (Azizah
& Siska, 2025). Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang ditandai dengan
kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan dalam periode
tertentu, yang berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat (Rangkuty
et al., 2024). Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas bank yang tercermin dalam ROA, karena penurunan permintaan
pembiayaan dan kemampuan bayar nasabah akan berdampak pada penurunan

pendapatan serta efisiensi penggunaan aset bank.



Gambar 1. 2 Tingkat Inflasi Indonesia
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Sumber: Laporan Inflasi Bank Indonesia

Berdasarkan grafik tersebut, tingkat inflasi menunjukkan pola fluktuatif
selama periode 2021-2024. Pada tahun 2021, inflasi berada pada kisaran
sekitar 1,87%. Selanjutnya, pada tahun 2022 terjadi peningkatan yang cukup
signifikan hingga mencapai 5,51%, yang menjadi titik tertinggi dalam periode
pengamatan. Kenaikan ini mengindikasikan adanya tekanan harga yang relatif
kuat, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pemulihan ekonomi
pascapandemi dan kenaikan harga komoditas. Namun demikian, pada tahun
2023 inflasi mengalami penurunan menjadi sekitar 2,61%, dan kembali
menurun pada tahun 2024 hingga mencapai kisaran 1,57%. Tren penurunan ini
menunjukkan adanya stabilisasi harga serta efektivitas kebijakan pengendalian
inflasi. Secara keseluruhan, meskipun sempat mengalami lonjakan pada tahun
2022, inflasi cenderung menurun pada tahun-tahun berikutnya dan bergerak
menuju kondisi yang lebih stabil.

Apabila suatu negara mengalami inflasi yang tinggi maka akan

menyebabkan naiknya konsumsi sehingga akan mempengaruhi pola saving
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(menabung) dan pembiayaan pada masyarakat. Perubahan tersebut berdampak
pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana dari masyarakat yang
dihimpun akan semakin berkurang, sehingga nantinya akan mempengaruhi
kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan menghasilkan
profitabilitas (Aminulloh et al., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang ditemukan dalam membahas
Return On Assett. Diantaranya penelitian pertama dilaksanakan oleh Yatissofa
et al., (2025) temuan penelitian mengindikasikan bahwa secara simultan,
Inflasi, pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Penelitian kedua Azizah & Siska, (2025) hasil penelitian mengemukakan
bahwa secara parsial inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.
Namun penelitian ketiga bertentangan dengan temuan penelitian Rahmawati,
(2021) Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel murabahah dan inflasi
tidak bepengaruh tehadap profitabilitas (ROA). Penelitian keempat Tarmizi et
al., (2023) hasil analisis data menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah dan
murabahah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Meskipun kinerja PT Bank Syariah Indonesia pada periode 2021-2024
menunjukkan ROA yang relatif stabil dan berpotensi meningkat di tengah
fluktuasi inflasi nasional, namun kajian empiris yang mengaitkan kondisi
tersebut dengan efektivitas akad pembiayaan syariah masih terbatas, khususnya
dalam konteks pasca-merger dan pemulihan ekonomi pascapandemi.
Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada Bank Umum Syariah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalis pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, serta
inflasi terhadap ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengisi
kesenjangan penelitian sebelumnya sekaligus memperkuat bukti empiris
terkait kinerja perbankan syariah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Murabahah, Dan Inflasi Terhadap Tingkat Profitabilitas PT. Bank

Syariah Indonesia Periode 2021-2024".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas pada
PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024?

2. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas pada
PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024?

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah
Indonesia Periode 2021-2024?

4. Apakah pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah dan inflasi
berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Indonesia

periode 2021-2024?
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C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan dan
pelebaran pembahasan agar penelitian lebih terarah serta memudahkan
pencapaian tujuan penelitian. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian dalam penelitian ini dibatasi pada Bank Syariah
Indonesia sebagai lembaga perbankan syariah yang menjadi fokus
penelitian.

2. Variabel independen penelitian yang digunakan meliputi pembiayaan
mudharabah, pembiayaan murabahah, dan inflasi. Pembahasan pada
variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah difokuskan

pada aspek penyaluran dana kepada nasabah.

D. Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian

Adapun tujuan diadakanya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 'Untuk menilai pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas
pada PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024

2. Untuk menilai pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas
pada PT. Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024.

3. Untuk menilai pengaruh inflasi terhadap profitabilitas pada PT. Bank
Syariah Indonesia periode 2021-2024.

4. Untuk menilai pengarun pembiayaan mudharabah, pembiayaan
murabahah dan inflasi terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah

Indonesia periode 2021-2024.
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Adapun manfaat diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Manfaat Praktis

a. Bagi Nasabah Bank Syariah
Menambah pemahaman yang lebih baik kepada nasabah mengenai
pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah terhadap kinerja
perbankan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
memilih produk pembiayaan sesuai kebutuhan usaha maupun
konsumsi, serta meningkatkan kepercayaan terhadap kinerja bank
syariah di tengah kondisi ekonomi yang dipengaruhi inflasi.

b. Bagi Wirausahawan atau Pelaku UMKM
Memberikan referensi bagi pelaku usaha dalam memilih jenis
pembiayaan syariah yang lebih berpotensi mendukung keberlanjutan
dan perkembangan usaha, membantu memahami dampak inflasi
terhadap biaya pembiayaan serta keuntungan usaha yang dibiayai oleh
bank syariah, serta mendorong penentuan kebijakan keuangan yang
lebih rasional dan tetap mengacu pada prinsip syariah.

c. Bagi Lembaga Perbankan Syariah
Memberikan dasar evaluasi strategi pembiayaan guna meningkatkan
profitabilitas bank, memberikan masukan bagi pengelolaan portofolio
pembiayaan mudharabah dan murabahah agar lebih adaptif terhadap
perubahan inflasi, serta mendukung perumusan kebijakan internal

bank dalam meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan.
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d. Bagi Pemerintah dan Lembaga Perekonomian
Memberikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
terkait stabilitas sektor keuangan syariah di tengah fluktuasi inflasi,
memberikan gambaran empiris mengenai kontribusi perbankan
syariah terhadap perekonomian nasional, serta mendukung penguatan
ekosistem ekonomi syariah sebagai bagian dari sistem keuangan
nasional.

2. Manfaat Teoretis

Memberikan peran penting terhadap pengembangan ilmu ekonomi dan

perbankan syariah melalui bukti empiris pengaruh pembiayaan

mudharabah, pembiayaan murabahah, dan inflasi terhadap profitabilitas

bank syariah, khususnya pada Bank Syariah Indonesia, serta menjadi

referensi bagi penelitian selanjutnya dan memperkuat relevansi teori

ekonomi syariah dalam menjelaskan kinerja keuangan bank di tengah

dinamika ekonomi.

E. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan berfokus pada
penggaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, Inflasi terhadap
Profitabilitas PT. Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2024, yang disajikan
melalui sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN: Bab ini menyajikan gambaran umum
mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu: Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitan.



15

BAB Il LANDASAN TEORI: Bab ini berisi landasan teori yang
menguraikan konsep Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah dan
Inflasi terhadap Profitabilitas secara parsial maupun simultan terhadap
Profitabilitas, Rumusan Hipotesis dan Landasan Teologis.

BAB Il METODE PENELITIAN: Bab ini memaparkan metode
penelitian yang mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan metode analisis.

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN: Bab ini menyajikan
hasil penelitian, mencakup deskripsi objek penelitian, penyajian dan analisis
data, interpretasi hasil penelitian, serta pengujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh antara Pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas, Pembiayaan
Murabahah dan Inflasi terhadap Profitabilitas

BAB V PENUTUP: Bab ini memaparkan kesimpulan penelitian yang
merupakan jawaban terhadap hipotesis, serta mencakup keterbatasan penelitian

dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa pembiayaan
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia
periode 2021-2024. Hal ini disebabkan karena pembiayaan mudharabah
memiliki tingkat risiko yang relatif tinggi, terutama risiko kerugian usaha
dan ketidakpastian pendapataan bagi hasiil yang diperoleh bank.
Akibatnya, peningkatan pembiayaan mudharabah belum mampu
meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Indonesia secara optimal.

2. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia
periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
penyaluran pembiayaan murabahah, maka semakin tinggi profitabilitas
yang diperolen bank. Kondisi tersebut terjadi karena pembiayaan
murabahah memberikan pendapatan berupa margin yang telah ditetapkan
sejak awal akad sehingga mampu memberikan pendapatan yang stabil dan

berkontribusi terhadap peningkatan laba bank.
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3. Berdasarkan uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return
on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021-2024. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan tingkat inflasi tidak secara langsung
mempengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan laba karena bank
syariah menerapkan sistem bagi hasil serta didukung oleh produk
pembiayaan dengan margin tetap yang mampu menjaga stabilitas
pendapatan bank.

4. Berdasarkan uji statistik secara simultan menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, dan inflasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode
2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal berupa penyaluran pembiayaan dan faktor
eksternal berupa kondisi ekonomi, sehingga ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan perubahan profitabilitas Bank Syariah

Indonesia.

B. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan dan
keterbatasan yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, vyaitu
pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, dan inflasi, sehingga

masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi
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profitabilitas Bank Syariah Indonesia yang belum dimasukkan dalam model
penelitian, seperti FDR, NPF, CAR, BOPO, dan DPK.

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada Bank Syariah Indonesia (BSI),
sehingga hasil penelitian ini belum dapat menggambarkan kondisi seluruh
Bank Umum Syariah di Indonesia secara menyeluruh.

3. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, yaitu tahun 2021-2024,
sehingga belum mampu menggambarkan pengaruh variabel penelitian
dalam jangka panjang maupun pada kondisi ekonomi yang berbeda.

4. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan dan publikasi resmi, sehingga hasil penelitian sangat bergantung
pada ketersediaan dan kelengkapan data yang dipublikasikan oleh pihak

terkait.

C. Saran
1. Bagi Perusahaan, khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI), Berdasarkan
hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah, murabahah,
dan inflasi terhadap profitabilitas, Bank Syariah Indonesia disarankan
untuk terus mengoptimalkan penyaluran pembiayaan berbasis syariah,
Khususnya pada akad mudharabah dan murabahah, dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian agar pembiayaan yang disalurkan
lebih produktif dan mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap
peningkatan profitabilitas. Selain itu, Bank Syariah Indonesia perlu
memperkuat manajemen risiko pembiayaan, terutama dalam menghadapi

kondisi inflasi yang dapat mempengaruhi daya beli masyarakat serta
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kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Bank juga
disarankan  untuk  meningkatkan  efisiensi  operasional  dan
mengembangkan inovasi layanan digital agar mampu mempertahankan
daya saing serta meningkatkan pendapatan berbasis jasa (fee based
income). Dengan demikian, stabilitas profitabilitas bank dapat lebih
terjaga meskipun terdapat fluktuasi kondisi ekonomi makro.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang juga
berpotensi mempengaruhi  profitabilitas bank syariah, seperti Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), maupun faktor eksternal lainnya seperti nilai tukar
dan suku bunga acuan. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan
menggunakan objek penelitian tidak hanya pada Bank Syariah Indonesia,
tetapi juga bank syariah lainnya di Indonesia agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan dapat dibandingkan. Periode penelitian juga dapat
diperpanjang sehingga mampu menggambarkan kondisi yang lebih stabil
dan konsisten dalam jangka panjang. Peneliti selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan penggunaan metode analisis yang lebih kompleks
seperti regresi data panel atau Structural Equation Modeling (SEM) untuk

memperoleh hasil yang lebih mendalam.
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